BAB 11

NUSYUZ

A. Pengertian Nusyuz

Secara etimologi lafad nusyuz adalah akar (Masd) lafad
Nasyaza, Yansyuzuaalam arti: terangkat, lafad nusyuz diambil dafad
nasyazi, yang berarti sesuatu yang terangkat damiiB Abu Ubaid berkata
“nusyuz” atau nasyaziadalah sesuatu yang tebal dan keras.” Kata nusyuz
jika ditarik pengertian mengandung arti irtifa’ (@ringgulan). Maksudnya
seorang istri yang melanggar atau keluar dari fek-ttan kewajibannya
sebagai seorang istri atas suaminya. Dia telah omggyli tabiatnya sebagai
seorang istri dan apa yang menjadi fitrah dalargqéan sehari-hafi.

Atau dengan kata lain, nusyuz artinya durhakapyjét istri ataupun
suami telah meninggalkan kewajiban-kewajibannyasyNa dari pihakistri
misalnya ketika seorang istri meninggalkan rumatpaaseijin suaminya.
Kemudian nusiis} dari pihak suami yaitu ketika seorang suami nieméan
istrinya atau bersikap acuh tak acuh kepada s#mg is

Secara definitif nusyuz diartikan dengan: “kedudwsak istri terhadap
suami dalam hal menjalankan apa-apa yang diwajibkiah atasnya”.
Nusyuz adalah suatu fenomena yang sebenarnya bel@asaperempuan,

tetapi ada kalanya juga ditimbulkan dari laki-lakalaupun bisa berawal dari

! Shalih bin Ghonim As-Sadlaiesalahan-Kesalahan Istrilakarta: Pustaka Progresif,
2004, h. 3.

Muhammad Rasyid RidhaJawaban Islam Terhadap Berbagai Keraguan Seputar
Keberadaan WanitaSurabaya: Pustaka Progresif, 1993, h. 52

% Ahsin W. Al-Hafidz,Kamus lImu Al-Qur'anJakarta: Amzah, 2006, h. 227
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keduanya dengan saling menuduh dan saling menghejhadap salah
satunya. Ulama Figh mengartikulasikan nusyuz dempgagertian yang lebih
umum, mereka berpendapat bahwa nusyuz kemungkisardbri pihak istri
atau suami dengan melihat konteks ayat dfatas.

Secara umum yang dimaksud nusyuz adalah meningghktkaajiban
bersuami istri. Jadi bisa dipahami bahwa nusyubutkan berasal atau bukan
hanya dilakukan oleh seorang istri saja atau sgosaami saja. Para pakar
mengartikan kata nusyuz yang terdapat dalam duat sdsQuran tersebut
sebagai berikut. Imam ar-Raghib berpendapat bahvgdiisi mengandung
makna “perlawanan terhadap pasangannya masing-gnasaik itu suami
maupun istrinya” dan “melindungi laki-laki lain atawanita lain dan
mengembangkan hubungan yang tidak sah”.

Ath-thabari mengatakan, nusyuz berarti “melawannmsoga atau
mendiamkan istrinya dengan tujuan penuh dosa’ (yakembangun
hubungan yang tidak sah) dia juga meluaskan artohgagan “ berbalik
melawan pasangannya dengan penuh kebencian danafild@b wajah dari
pasangannya”. Dia juga mengatakan bahwa arti llitenasyuz yaitu
“kebangkitan” atau “penonjolan” kemudian ia mengubeberapa ahli yang
otoritatif dalam cara mereka memahamikata ini. Diangutip beberapa
diantara mereka yang berfikir bahwa nusyuz artifigbencian terhadap

pasangannya dan berbuat dosa kepadanya”.

‘Ra’d Kamil Al-Hayali, Memecahkan Perselisihan Keluarga Menurut Quran dan
Sunnah)Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2004, h. 64.

® Syaih Abu Ali Zainuddin Ali al-Mu'iri, Cahaya Hati,Bandung :Pustaka Hidayah
2002, h. 141
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Ahmad ali menerjemahkan nusyuz secara sederhamgmamémenjadi
penentang”. Sementara Muhammad Asad menerjemahkasgrygan “sakit
hati” dan menjelaskan istilah nus} sebagai berikut secara literal berarti
“perlawanan” terdiri dari segala bentuk perbuataek yang disengaja oleh
seorang istri kepada suaminya atau seorang sugpaid&eistrinya. la juga
menunjuk pada “perlakuan yang tidak wajar”. Dalaomtikeks ini perlakuan
yang tidak wajar dari seoarang istri mengandung rmaakesengajaan dan
pelanggaran yang keras dari kewajiban perkawinarfPgdakuan tidak wajar
ini bisa datang dari suami ataupun istri.

Imam fakhr ad-Din mengatakan bahwa nusyuz dapagaterkata
(gaul) atau dengan perbuatan (fa’al). Ketika segpsarami atau istri berbicara
tidak sopan kepada seorang istri atau suaminyadalah qoul. Dan ketika
suaminya mengajak tidur istrinya, tapi istrinya wlak atau berbuat sesuatu
yang intinya tidak mentaati suaminya. Itu dengaal faitu perbuatafi.

Nusyuz itu haram hukumnya. Karena menyalahi sesyag telah
ditetapkan agama melalui Al-Qur'an dan hadits N&mlam hubungannya
kepada Allah pelakunya berhak mendapatkan dosaddam hubungannya
kepada suami dan rumah tangga merupakan suatugpataan dalam
kehidupan suami istri. Atas perbuatan itu pelakundapat ancaman

diantaranya gugur haknya sebagai istri atau suataidmasa nusyuz itu.

191

® Ashgghar Ali Engineel?embebasan Perempudrkis, Yogyakarta: 2007, h. 72-73
"Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan islam di Indonesidgkarta: Kencana, 2009, h.
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B. Dasar Hukum Nusyuz
Dasar menjelaskanperihal nusyuz antara lain mengelaborasi surat al-

Nisa’ ayat 34, yaitu:

il 5 WA Gyt e bl 8 G el 2 D Sy
EALE DS @U\j D das 3 wa Slsls LEE U6

Mu@:l.;\'a/WM

f

:)9 fad \) C>-L.,4J\ &) u_zsjfuz\’ u_zsjhx.e
%34.;w\%w&u\§wo\

Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi uta wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan mereka (laki-laki)asat
sebahagian yang lain (wanita), dan karena merela-Iéki)
telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sabataka
wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allahrfegnelihara
diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allaglat
memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khiakeat
nusyuz-nya, maka nasehatilah mereka dan pisahkammbka
di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kewrudika
mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencarijaamn
untuk menyusahkannya.sesungguhnya Allah maha titaggi
maha besdft.

Nusyuz dalam ayat inberarti durhaka atau ingkar. Oleh sebab itu,
maksud ayat ini ialah, sekiranya kamu bimbang d&edurhakaan dan sikap
meninggi diri mereka (isteri) dari pada mematuha gang diwajibkan Allah
ke atas mereka, yaitu mentaati sudmiPenafsiran ini senada dengan
penafsiran Syaikh Sa’id Hawwa, yaitu kedurhakaaorasey istri dan sikap

meninggi diri mereka dengan cara mengabaikan letgzda suanif. Imam

Abi Muhammad al-Husain bin Mas’ud menafsiri katasyuzahunnéhanya

8 Soenarjo, dkkAl-Qur'an dan Terjemahnyalakarta: Depag RI, 2008, 123

° Abu Adillah bin Muhammad.Al-QurthubiJami’ ahkami Qur'an, Jilid 5. Bairut: Dar
Al-Fikr, t.th, h.170

1% syaikh Sa'id Hawwaal-Asas fi al-Tafsir Jilid Il Bairut: Dar Al-Fikr, t.th, h. 1054
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dengan kedurhakaan para istri.Syaikh Abi Qasim Mahmud bin Umar az-
Zmakhsyari al-Khawarizmi disamping menafsiri kaiasyuzahunnalengan
kedurhakaan para istri, beliau menambabh, tidak apnga perempuan pada
suaminya. Sementara Syaikh Muhammad bin Umar Naweemafsiri kata
tersebut dengan pengertian para istri membenci isu@m meninggikan
dirinya dengan bersikap sombotfg.

Sayyid Imam Muhammad Rasyid Ridha menjelaskan, umisyada
asalnya bermakna meninggi. Perempuan yang menygnpan hak-hak
suaminya sungguh dia telah meninggikan dirinya st@sninya dan berusaha
menjadikan suaminya berada di bawah pimpinannyehk@a dia juga
meninggikan karakternya sehingga dia menyalahingata fitrah yang
dikehendaki dalam bergaul. Oleh sebab itu, dia ikagasesuatu yang
meninggi dari tanah yang keluar dari permukaan yaigr-

Dalam kitab Tafsir al-Bahrul al-Muhith telah dipakan tentang
nusyuznya seorang istri dengan menafsiri katasyuzahunna,dengan
mengkolaborasikan beberapa pendapat ulama’. Sydikia’ berkata,
nuslisinya seorang istri adalah tidak memakai wangi-viemg(konteks
sekarang, tidak berdandan), enggan melayani (berigaim badan) sang
suami, dan berubahnya sikap istri dari baik menjagiuk. Abu Mansur

berkata, nud}s}nya seorang istri adalah ketidaksenangannya paaai. Ada

' Imam Abi Muhammad al-Husain bin Mas’uflafsir al-BaghawiJilid I, Bairut: Dar
Al-Fikr, t.th, h. 336

12 Syaikh Muhammad bin Umar Nawawlyar Uqud al-Lijain Bairut: Dar Al-Fikr, t.th h.
7

3 sayyid Imam Muhammad Rasyid Ridheafsir al-Quran al-Hakim,Jilid V, Bairut:
Dar Al-Fikr, h. 58
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yang mengatakan, nusyuznya istri adalah dia endgemempat tinggal
bersama suami di rumah suami, justru dia memilhpgg tinggal yang tidak
dikehendaki sang suami. Ada pula yang mengatakasyuanya itu bisa
berbentuk dia enggan menuruti ajakan suami untulkakukan hubungan
seksual. Sekian pendapat tersebut merupakan bprakitik nusyuz dari pihak
istri yang kesemuanya saling mengisi tentang pemahausyuz istr?
Perempuan nusyuz adalah perempuan yang meninggdatipada
suaminya, meninggalkan perintahnya, menjauhkarddinipadanya, mengelak
diri dari suaminya, menyebabkan suaminya mataralam kitab Qulyubi wa
Umairah menggambarkan perempuan yang nusyuz agal@mpuan yang
menyimpang dari keaptuhan pada suaminya, semigarkeimah tanpa izin
suami, tidak membuka pintu ketika suami hendak kastau tidak bersedia
disaat suami mengajak berhubungan badfaPengertian ini sealur dengan
pengertian Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Maliy hanya saja beliau
berbeda dalam hal membuka pintu bagi suami. Betiangatakan sebaliknya,
yaitu istri menutup pintu disaat suami hendak ma3idak hanya itu, beliau
menganggap tetap nusyuz meskipun yang melakukanasém adalah istri

yang gila!’

% Muhammad bin Yusuf asy-Syahid bi Abi Hayyan aldatusi, Tafsir al-Bahru al-

Muhith, Juz Ill, Bairut:Dar Al-Fikr, t.th h. 251

> |mam Jalil al-Hafid Imaduddin Abi Fida’ Islamil biKatsir al-Qursyi al-Damasqi,

Tafsir al-Quran al-Azim Jilid Il, Bairut: Dar Al-Fikr, h. 776.

186 Syaikh Syihabuddin al-Qulyubi dan Syaikh Umair@hulyubi wa ‘Umairah,Bairut:

Dar Al-Fikr, h. 300

7" Syaikh zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibarkathul Mu’in bi Syarhi Qurrat al-‘Ain,

Bairut: Dar Al-Fikr, h. 110
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Menurut Al-Zamakhsyari, yangertama ganitat seperti kita ketahui
artinya adalah “ta’at”. Zamakhsyari mengartikanrdengan “ta’at kepada
suaminya”, dan jika mereka tidak ta’at kepada sngenmaka mereka wajib
dan berhak dihukum. Sebagai konsekuensi dari pesrafsyat tersebut bahwa
laki-laki merupakan pemimpin perempuan dengan algsatamakelebihan
laki-laki atas perempuarkedua,laki-laki membayar mahar dan memberikan
nafkah keluarga. Zamakhsyari menafsirkan bahwa ngauian-perempuan
yang shaleh f& assalihat) dalam lanjutan ayat ini adalah perempuan-
perempuan yang ta’agdnitat) melaksanakan kewajibannya kepada suami,
dan menjaga kehormatan diri serta menjaga kehormk&duarga serta
menjaga rumah tangga dan harta benda milik suatkgla para suami tidak
berada di tempat/gafidzat lil-ghaib) serta menjaga rahasia suaminya. Jadi
bisa dikatakan bahwa Zamakhsyari menafsirkan kqémitat adalah
perempuan-perempuan yang patuh pada suaminya, mmepgebut terlebih
dahulu patuh kepada Allah SWT.

Untuk mendukung pandangannya tersebut (bahwa pesmpang
saleh adalah yang patuh pada suaminya) Zamakhegagutip hadits riwayat
Ibn Jarir dan Baihaqi dari Abu Hurairah RA, dia kesta, Rasulallah SAW
bersabda:

“Sebaik-baik istri adalah perempuan yang apabilagken
memandangnya menggembirakanmu, apabila engkau nmnéadannya dia
patuh padamu, dan apabila engkau tidak ada disisthg akan menjaga

dirinya dan harta bendamu.”
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Kata Abu Hurairah kemudian Rasulallah SAW membacea-fijalu
gawwamuna ‘ala an-nisasampai akhir ayat*® Secara literal, nuss} berarti
“bangkit”, "menonjolkan”, atau "mengeluarkan”. Inidsinya itu juga bisa
berarti “melawan”. az-Zamakhsyari memberikan satingian terhadap kata
nus}is} berarti “menentang suaminya dan berbuat dosadapya” &n ta’'sa
zaujahd) Yakni membangun suatu hubungan yang tidak sah. jDga
meluaskan artinya dengan “berbalik melawan suamimgngan rasa
kebencian dan membalikkan wajahnya dari suamini@tena dalam arti
bahasa, nusis} diartikannya sebagai “penonjolan” atau “kebameyki®

Adapun dasar hukum nusg} dari pihak suami terhadap isteri adalah
firman Allah Swt arNisa’ ayat 128

g kit OF Leglle £t 36 o8y 31 G530 Lels 3 Sl 3531 0y
G Ol 85 1 1 b 230 B sty e Aty L
§128 : Ly s O5lss

Dan jika seorang wanita khawatir akan rnisg}dan sikap tidak acuh dari
suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadadrdamaian
yang sebenarbenarnya, dan perdamaian itu lebih @@gi mereka)
walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir, déa jkamu bergaul
dengan istrimu secara baik dan memelihara diriran (dis}is} dan sikap
tak acuh), maka sesungguhnya Allah maha mengetgauiyang kamu
kerjakan?’

Menurut Al-Zamakhsyari, Perkawinan tidak pernah ulupdari

kesalahpahaman, jika hal kesalahpahaman tidak dipalesaikan sendiri
oleh pasangan suami istri. Dan perselisihan telahcapai satu tingkat yang

mengancam kelangsungan hidup rumah tangga, makanayaemfatwakan

18 Al-Zzamakhsyaritafsir al-Kasyf Beirut: Dar al-Ma’arif, tt, jilid 2, h. 524
9 Ipid,. h. 525
%0 Spenarjo, dkk Op.Cit.,h.143
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bahwa:dan jika seorang wanita khawatir menduga denganngédatanda-

tanda nusyuz keangkuhan yang mengakibatkan ia meremehkan iaticiay

menghalang-halangi hak-haknya.

Atau bahkan walau hanysikap berpaling yakni tidak Jauh dari
suaminya yang menjadikan sang istri merasa tidakdagatkan lagi sikap
ramah, baik dalam percakapan atau bersebadan wdarirsya seperti yang
pernah dirasakan sebelumnya, dan hal tersebutwigtitkan dapat mengantar
kepada perceraiaiMaka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan antar
keduanya perdamaian yang sebenar-benarnydisalnya istri atau suami
memberi atau mengorbankan haknya bagi pasangadagaperdamaian itu
dalam segala hal. Selama tidak melanggar tuntulaén adalah lebih baik
bagi siapapun yang bercekcok termasuk suamistiaupun kekikiran selalu
di hadirkan dalam jiwamanusia secara umum. Karena itu sifat buruk, maka
enyahkanlah sifat itf"

Dalam kompilasi hukum Islam, soal nusyuz juga diaBeberapa
pasal menegaskan hak dan kewajiban suami dan istri.

Pasal 80 ayat:

1. Suami adalah pembimbing terhadap isteri dan runaalgganya, akan
tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yangingepenting
diputuskan oleh suami dan isteri.

2. Suami wajib melindungi isterinya dan memberikan ategsesuatu

keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan keuagmya.

2L Al-zamakhsyaritafsir al-Kasyf,Beirut, Dar al-Ma’arif, tt, jilid 2, h. 524
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3. Suami wajib memberi pendidikan agama kepada isi@radan memberi
kesempatan belajar pengetahuan yang berguna damarfeat bagi
agama, nusa dan bangsa.

4. Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung :

a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman isteri;

b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya jpetgo bagi isteri
dan anak;

c. Biaya pendidikan bagi anak.

Pasal 83 ayat:

1. Kewajiban utama bagi seorang isteri adalah berbkkiir dan batin
kepada suami di dalam batas-batas yang dibenat&arnokum Islam;

2. lIsteri menyelenggarakan dan mengatur keperluan hrutaagga dengan
sebaik-baiknya;

Pasal 84

1. Isteri dapat dianggap nusyuz jika ia tidak melakkan kewajiban-
kewajiban sebagaimana dimaksud dalam pasal 83(Rykecuali dengan
alasan yang sabh;

2. Selama isteri dalam nusyuz, kewajiban suami teghasiriya tersebut
pasal 80 ayat (4) huruf a dan b tidak berlaku kiechal-hal untuk
kepentingan anaknya.

3. Kewajiban suami tersebut pada ayat (2) diatas kerkeembali setelah

isteri tidak nusyuz.
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4. Ketentuan tentang ada atau tidaknya nusyuz daii isarus didasarkan
atas bukti yang safs.
C. Macam-Macam Nusyuz
Nusyuz ini timbul bila suami atau istri atau kedymntidak

melaksanakan kewajiban yang mesti dan seharuspykeuldbleh keduanya.
nusyuz mempunyai ciri-ciri dan keadaan-keadaan yalaip dijelaskan oleh
Allah dalam Al Qurarf*Adapun ciri-ciri nusyuz terdiri dari 2 segi keadaan
yaitu, pertama:nusyuz dari pihak istrkeduanusyuz dari pihak suami.
1. Nusyuzdari pihak istri

Salah satu penyebab dari awal keretakan dan kelidakonisan
suatu hubungan rumah tangga adalah terjadinya nu&anena nusis}
ini merupakan suatu tindakan ketidak patuhan atemtustindakan yang
salah dari seorang suami atau istri. nusyuz daakpistri adalah bahwa
sang suami terlepas dari tanggung jawabnya, daweairinyalah yang
keluar dari bingkai kepatuhan, atau melakukan sesyang dibenct?
Nusyuz dari pihak istri ini telah tertera dalam @rENisa’:34.

Imam Muhammad Razi Fakhruddin berpendapat, prakigyuz
istri bisa berupa ucapan seperti dia tidak meresgakan istri dan tidak
bernada rendah ketika berdialog bersama suamipdanberupa tingkah
laku seperti dia tidak berdiri ketika suami masuknghampirnya, atau

tidak cepat-cepat melaksanakan perintah suami idak bergegas saat

2 Sayuti ThalibHukum Kekeluargaan Indonesid| Press, Jakarta: t.th, h. 95.

ZAmir Syarifuddin,op. Cit, h. 194

24 Kamil Al-Hayali, Solusi Islam Dalam Konflik Rumah Tangdraja Grafindo Persada,
Jakarta: 2005, h. 40.
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suami memanggil untuk datang ke tempat tiduffly&ebagaimana
pendapat tersebut, Imam Taqgyuddin Abi Bakr Muhamnad&dHasini
Damaskus memaparkan pembagian praktik nusyuz déisabnya®®
Syamsuddin Muhammad bin Abi Abbas menggambarkaguzuberupa
ucapan adalah ketika dia menjawab pertanyaan sdangan kata-kata
yang kasar atau suara yang keras, bermuram mukapeipaling dari
suaminy&’’ Abdurrahman Ba’'lawi berpendapat, istri yang tidaénjawab
ajakan suami untuk pindah ke suatu tempat (rumal) termasuk
nusyuz=®

Termasuk nusyuz apabila keluar dari tempat tinggedama tanpa
seizin suaminya. Akan tetapi mazhab Syafi'i dan Halinberpendapat
bahwa apabila keluarnya isteri itu untuk keperlsaaminya maka tidak
termasuk nusyuz, akan tetapi jika keluarnya isteri bukan karena
kebutuhan suami maka isteri itu dianggap nusyBegitu juga, apabila
isteri menolak untuk ditiduri oleh suaminya. seliagama Muhammad
Sarbini al-Katib berpendapat, perempuan dianggagyusu ketika dia
enggan diajak melakukan hubungan seksual.

Dengan adanya tindakan yang dilakukan oleh pihaktessebut,
dapat diklasifikasikan yang menjadi penyebab dajatlinya nusyuz yang

dilakukan oleh seorang istri tersebut antara lain:

%> |mam Muhammad Razi FakhruddiFafsri al-Fakhru al-Razijuz V Berirut: Darul
Kutb, t.th, h. 92

6 Imam Tagjiyuddin Abi Bakr Muhammad al-Husaini ad¥@iki,Kifayat al-AkhyarJuz
I, Berirut: Darul Kutb, t.th,h. 77

2" Syamsuddin Muhammad bin Abi Abbasihayat al-muhtaj ila Syarh al-Minhalfy. 390

8 Abdurrahman Ba’lawiBugyah al-MusytarsyidirBerirut: Darul Kutb, t.th,h. 272.

29 |mam Tagqiyuddin Abi Bakr ibn Muhammad al-HusaidiBimasqi,Op.Cit.,h. 148
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a. Seorang istri menolak berhias dan bersolek dihadapami.
Sementara suami menginginkannya dan menasehatog@a a
bersolek.
b. Menolak ajakan tidur.
Dimana memenuhi hasrat suami itu merupakan kewajiba
seorang istri dan merupakan suatu hak bagi sectami.
c. Mengingkari kebaikan suami
Salah satu nusis} yang telah dilakukan dari pihak istri yaitu
mengingkari kebaikan suami, yang mana suami iniakdsalah satu
yang memberikan kebaikan kepada istrinya. Yang noateam rumah
tangga jika seorang istri tidak bekerja dan hangadiam di rumah.
Seharusnya dia lebih bisa menghargai suaminyanidastri ini hanya
bersikap pasif. Kalaupun seorang istri ini telakdvg, tidak baik pula
jika dia mengingkari kebaikan yang diberikan olefarminya. Dan
malah bersikap acuh kepada suamitfya.
d. Tidak betah di rumabh.
Keluar rumah tanpa izin dari suami, karena seorsinigtidak
boleh pergi kemana saja, ia harus meminta ijin sopgan Allah S.W.T

berfirman dalam Q.S. al-Ahzab: 33

% Ahmad Fudhaili,Perempuan Di Lembaran Suci Kritik Atas Hadits-Had&hahih
Yogyakarta: Pilar Religi, 2005, h. 150
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Jika perempuan itu keluar dari rumahnya tanpa gari
suaminya, maka malaikat-malaikat melaknatnya sadipdiembali ke
rumah suaminya atau dia bertaubat.

Dan istri yang bebas keluar rumah tanpa seijin sugn
sesungguhnya dapat menciptakan kondisi yang mermblkdna
keutuhan rumah tangganya, karena perselingkuhan pdsninaan
dapat terjadi akibat kondisi ini. ljin suami sangaénentukan bagi
sang istri, mengingat sesungguhnya ijin tersebpérdntukkan bagi
kehormatan sang istri itu sendiri.

e. Menyobek-nyobek pakaian suami.

Seharusnya seorang istri bisa menjaga segala yanijkd
oleh suami, jika ada sesuatu yang di anggap tidakas dengan hati
sang istri setidaknya menanyakannya atau membiangia dengan
baik kepada suaminya, tidak langsung menyobek atauperusak
segala benda milik sang suami.

f. Menarik jenggot suami sebagai suatu penghinaan.

Seorang istri harus menghormati suaminya, karemaasg
suami merupakan kepala keluarga. Dan istri juga posyai
kewajiban untuk menjaga kehormatan suami.

g. Mengucapkan kata-kata yang tidak pantas diucapkpada suaminya
dan mencela juga mencaci maki suaminya.

h. Menolak menjalin hubungan keluarga dengan saudarais
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Karena menjalin silaturrahmi itu dianjurkan oleh lahl
Apalagi jika itu merupakan saudara suami yang nsamah menjadi
saudara dari istri dari suami terseflut.

i. Istri meninggalkan kewajiban ibadah.
Seperti shalat, puasa dan segalaperintah yang dneajguran
agama’’
j.  Mau menang sendiri.

Tidak mau dipimpin suaminya, tetapi ingin memimpin
suaminya, dalam arti suami ingin dikendalikan sesdangan
kehendak istrinya.

k. Istri yang mempunyai sifat watak serakah.

Ingin menguasai segala yang ada di rumah suamimggga
berani mengambil uang suaminya dimana ada kesemptam hal
ini serakah tidak memberi harta sedikitpun kepauoha $stri.

l. Istri yang tidak tenang.

Tidak pernah punya rasa kepercayaan kepada suandiaga

sang istri selalu mencari informasi tentang apagaje dilakukan oleh

suaminya>

31 Sinta Nuriyah Abdurrahman Wahid/ajah Baru Relasi Suami IstiYogyakarta : Lkis,
2001, h. 26

%2 Muhammad Utsman Al-KhasySulitnya Berumah Tanggalakarta: Gema Insani
Press, 1994, h. 76

% Abdul Aziz, Rumah Tangga Bahagia Sejahte@emarang : CV wicaksana, 1991, h.
188
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2. Nusyuz dari Pihak suami

Keluarga dapat disebut sejahtera mana kala terpesedpala
kebutuhannya yang meliputi, pangan, sandang, pagam segala
hubungan yang harmonis antar keluarga, ada sunelb@ngan yang pasti
untuk sehari-hari, terpeliharanya kesehatan angggtaarga, terdidiknya
anak-anak, terbinanya pengembangan pribadi danakesan dalam
lingkungan keluarga dan lain sebagainya.

Ekonomi memegang peranan penting dalam setiap Uedd
manusia. Sebagai penyebab gangguan rumah tanggamnekmerupakan
faktor umum dan mudah diketahui. Adapun perilakusyoz yang
datangnya dari pihak suami diantaranya karena tidanjalankan
kewajiban. Diantara nusyuz dari pihak suami antimn
a. Suami kurang memperhatikan masalah nafkah.

Nafkah disini meliputi pangan, sandang dan papaka J
ketiganya ini terlantar maka rumah tangga menjachftakan.
Nafkah rumah tangga dapat dikategorikan dua golunga
1) Nafkah materi, seperti sandang, pangan dan papan.
2) Nafkah rohani, berupa kasih sayang suami kepadadet anak-
anaknya, serta terhadap semua anggota keluarganya.
b. Suami kurang perhatian.
Sikap suami yang seperti ini, bisa menyebabkan igtak
pernah merasa mendapatkesejukan hati dari suam8gf@ngga ia

berusaha melampiaskan kerinduan akan kasih sayangpada pria
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lain yang dianggap bisa memberikan kasih sayangrsepang
diharapkan dari suaminya.
c. Tidak memperlakukan istri dengan baik
Islam menganjurkan agar suami berbuat baik kepattg i
karena istri merupakan amanat yang harus dijaggatemaik dan
diperlakukan secara wajar. Jika yang dilakukan suatalah
sebaliknya. Maka sang suami ini telah melakukaryipggangan yang
dapat merusak keutuhan keluarga.
d. Tidak menggauli istri dengan baik
Bergaul dengan baik, artinya menjadikan suasangapkan
rumah menjadi indah dan selalu diwarnai kegembingamg timbul
dari hati ke hati. Apabila suasana demikian tidakpad diciptakan
dalam kehidupan rumah tangga. Khususnya suami, swda@h dapat
dipastikan bahwa tidak ada kesejukan yang dapat baem
kebahagiaan bagi keluarga tersebut.
e. Memarahi istri tanpa sebab
Jika seorang istri melakukan suatu kesalahan, tidatus
dengan memarahinya. Lebih baik jika menasihatimykeliih dahulu
dan sekaligus melakukan musyawarah dengan baik.
f. Suami tidak berpenampilan baik di depan istri
Suami wajib berpenampilan baik dan menarik baginigh.

Apabila sang suami merasa senang melihat penamgtanyang

34 Ibid,. h. 143
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serasi sesuai dengan keinginannya. Maka istripumgmginkan

suaminya berpenampilan baik, maka itu menjadi skewvajiban bagi

seorang suanir.
D. Akibat Hukum Nusyuz

Sebagai akibat hukum dari perbuatan nusyuz mepumtur ulama,
mereka sepakat bahwa isteri yang tidak taat kepadaninya (tidak ada
tamkin sempurna dari isteri) tanpa adanya suasaalgang dapat dibenarkan
secara syar’i atau secara ‘agli maka isteri diapguass}is} dan tidak berhak
mendapatkan nafkah. Dalam hal suami beristeri lelsh satu (poligami)
maka terhadap isteri yang nusyuz selain tidak wajdmberikan nafkah,
suami juga tidak wajib memberikan giliranya. Tetapi masih wajib
memberikan tempat tinggal. Sedangkan untuk nusyams maka istri boleh
melaporkannya kepada hakim pengadilan untuk mekdremasehat kepada
suami tersebut apabila si suami belum bisa di ajakai dengan cara
musyawarah. Demikian menurut pendapat Imam Malik.

Seorang suami yang mendapati istrinya sedang nullgabaskan dari
sebagian tanggung jawabnya terhadap istrinya élar hal nafkah misalnya,
suami tidak mendapatkan ancaman hukuman apapurdasegn ia tidak
memenuhi nafkah istrinya. Bagi seorang suami densgfainyang lebih dari
satu boleh tidak menunaikan penggilirahdasn) terhadap istri yang sedang

nusyuz®

% Majdi As-Sayyid IbrahimLima Puluh Wasiat Rasulallah SAW Bagi Wanitakarta
Timur: terjemah Kathur Suhardi, 1994, h. 178
% Muhammad bin Idris as-Syafial-UmmJuz Il, Beirut: Dar al-Fikr, tth., h. 208
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Namun demikian ketika istri telah berhenti dari yurs maka suami
kembali diharuskan memenuhi kewajibannya. Dalam rtiedkah, ia harus
kembali memberikan nafkah kepada istrinya sebagansaat sebelum sang
istri nusyuz. Atau dalam hal penggilir&tri-istri dalam rumah tangga poligini,

suami harus kembali bersikap atfil.

Coammy 13 01 e @ ane aldls Lo e pBG £ S daNy oy O

cs2e Lo ade Ny e p e Juell Cislan

"Jika istri tidak lagi nusyuz namun suaminya tidakngetahui hal itu dan

suami masih bersikap sebagaimana ketika istri ra}stkemudian ia

mengetahui bahwasannya istri telah berhenti is}sjmaka suami harus

kembali bersikap adil saat ia mengetahui hal ternsdan sikapnya yang
keliru itu dimaafkan.”

Seandainya sang suami tidak mengetahui bahwayattatah berhenti

dari nusyuz maka pada saat ia mengetahui hal tdrsebharus kembali

memenuhi kewajiban-kewajibannya. Adapun kewajibewdjiban yang ia

alpakan ketika ia tidak menyadari bahwa istrinjlahtdoerhenti dari nuss}

tidak menjadi persoalafi.

. Penyelesaian Nusyuz

Bila terjadi sikap egois, dan masing-masing suatni ingin menang
sendiri, dan Allah menghendaki terjadinya problesn gerbedaan pendapat,
suami istri tidak suka bergaul, maka Al-Qur’an arkn telah menciptakan
arah untuk bisa keluar dari semua itu dengan saddilya tanpa adanya

kedzaliman apapun baik dari pihak suami atau istri.

%7 bid., h. 203
%8 |bid.,
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Apabila pasangan suami istri saling bermusuhan, damadi
perselisihan antar mereka semakin mengkristal (erasy keduanya saling
mengaku bahwa dirinyalah yang telah memenuhi h&kdaa kewajiban atas
pasangannya. Ataupun suami tidak memenuhi kewajyzanerhadap istri
atau sebaliknya. Sehingga, hal ini mengakibatkamagen kacaunya kondisi
keluarga, sementara salah satunya tidak ada kendararkeinginan untuk
berupaya melakukan suatu pendekatan dan melakukdpaikan. Maka
suasana yang sedemikian rupa bisa mengancam keteyags rumah tangga
hancur. Sehingga dibutuhkan pertolongan dan catamgian dari pihak luar
agar bisa membantu keduanya dan melakukan intervgunsa proses
perdamaian bagi kedua pasangan tersebut.

Dalam hal demikian yang berhak pertama kali untnadamaikan
keduanya adalah seorang hakim muslim, yang bisaekatan kembali
hubungan rumah tangganya.

Oleh karena itu bagi suami jika telah jelas bagitngdowanusyuz
karena berpalingnya perilaku istri sehingga ia memmgkang dan durhaka
dengan melakukan dosa dan permusuhan, kesombogngaiipd daya, islam
mewajibkan suami untuk menempubh tiga tingkatangadzerikut:

Pertama, menasehati seorang suami hendaknya menjadi Esikiat
sekiranya ia menasehati istri dengan hal yang sebaginya dan
menyelaraskan wataknya serta sikapnya, diantaraydrad dapat dilakukan

suami adalah:

% Sri Suhandjati sukriPerempuan Menggugat (kasus dalam Al Quran dan i@l
Masa Kini) Semarang: Pustaka Adnan, 2005, h. 183-184.
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1. Memperingatkan istri dengan hukuman Allah SWT

2. Menganamnya dengan tidak memberi sebagian kesemamgjariil

3. Mengingatkan istri pada sesuatu yang layak dant ko menyebutkan
dampak-dampak dari nusg}

4. Menjelaskan kepada isteri tentang apa yang akgedieati akhirat, bagi
perempuan yang ridha dan ta’at kepada suaminya.

Kedua,berpisah tempat tidur.

Hal ini dilakukan dengan memisahkan tempat tidardgri tempat
tidur suaminya, meninggalkan pergaulan dengannya.

Ketiga, memukul jika dengan berpisah belum berhasil makgi ba
suami berdasarkan teks Al-Qur'an diperintahkan kintueemukul istrinya.
Pemukulan ini tidak wajib dilakukan seara syarah glaga tidak baik untuk
dilakukan. Hanya saja ini merupakan ara terakhyri laki-laki setelah ia tidak
mampu menundukkan istrinya, mengajaknya denganibgab, nasehat dan
pemisahari’

Usaha semacam ini diharapkan mampu melihat akargsadahan dan
menemukan siapa yang sebenarnya melakukan kezaldaan akhirnya

mengambil sebuah sikap solusi.

40 yusuf As-SubkhiFigh Keluarga pEdoman Berkeluarga Dalam Islafakarta: Amzah,
t.th., h. 306-307



